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ABSTRACT

Hendrayeni. 2015. The Students’ Perception toward Learnig Guidance Given by
the Guidance and Counseling Teachers to Overcome Their Learning
Problem at SMPN 8 Pekanbaru. Thesis. Graduate Program of State
University of Padang.

The Guidance and Cunseling are professional fellows prepared to help the
students to overcome their learning problems. In general, this research was aimed at
describing the students’ perception toward the learning materials given by the
Guidance and Counseling teachers to solve their problemsin learning.

This research applied descriptive quantitative approach. The research was
conducted to the students in class VII, VIII and IX of SMPN 8 Pekanbaru having
difficulties in learning. The number of the population was taken as the sample. The
instrument used to collect the data was closed-ended qustionnaire of likert scale. The
data gathered were analyzed based on the average score.

The findings of the research were: (1) the students’ perception toward the
Guidance and Counseling teachers’ ability to solve the students’ learning problem
was in adequate category. This could be seen from the indictors of the Guidance and
Counseling teachers’ ability in understanding the problems to be overcome which
was adequate, the Guidance and Counselng teachers’ ablity in understanding the
students well wich was adequate category, the Guidance and Counseling teachers’s
ability in communicating their attention to the students’ needs which was in good
cateory; (2) the students perception toward the materials given by the Guidance and
Counseling teachers was in adequate category. The indicators of the materials given
by the Guidance and Counseling teacher were up to date was in good category, the
materials given to the students was adjusted to the students’ needs and presented by
using appropriate media and methods were in adequate category, and the Guidance
and Counseling teachers’ ability to overcome the students’ problems was in adequate
category.

Key terms: Perception, Guidance and Counseling Teachers’ Ability, Learning
Guidance Materia




ABSTRAK

Hendrayeni. 2015. “Perseps Siswa tentang Bimbingan Belajar yang Diberikan
Guru BK dalam Mengatasi Kesulitan Belajar yang Dialami oleh Siswa di
SMPN 8 Pekanbaru”. Tesis. Program Pasca sarjana Universitas Negeri
Padang.

Guru BK sebagal tenaga profesional dipersiapkan untuk membantu siswa dalam
mengatasi kesulitan belgar yang dialami oleh siswa. Secara umum penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi siswa terhadap kemampuan dan materi
bimbingan belgjar yang diberikan guru BK dalam mengatasi kesulitan belgjar yang
dialami oleh siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis deskriptif. Penelitian
dilakukan terhadap siswa SMPN 8 Pekanbaru pada kelas VII, VIII, dan IX yang
mengalami kesulitan dalam belgar sebanyak 289 siswa,yang dipilih dengan teknik
sampling jenuh, dalam artian semua populasi dijadikan sampel penelitian. Instrumen
yang digunakan adalah angket tertutup dengan mengunakan model skala Likert. Data
yang diperoleh dianalisis berdasarkan skor rata-rata.

Temuan dari penelitian ini adalah: (1) perseps siswa tentang kemampuan guru
BK dalam hal mengatasi kesulitan belgar berada pada kategori cukup. Dilihat pada
indikator yaitu indikator guru BK memahami masalah yang harus disel esaikan berada
pada kategori cukup, indikator guru BK memahami siswa dengan baik berada pada
kategori cukup, dan indikator guru BK dapat mengkomunikasikan perhatiannya dan
peka terhadap kebutuhan siswa berada pada kategori baik; (2) perseps siswa tentang
materi bimbingan belgar yang diberikan oleh guru BK berada pada kategori cukup.
Di lihat pada indikator yaitu indikator materi bimbingan belgar yang diberikan guru
BK up to date berada pada kategori baik , indikator materi bimbingan yang diberikan
guru BK disesuaikan dengan kebutuhan siswa serta memanfaatkan media dan metode
yang tepat berada pada kategori cukup, dan indikator materi bimbingan belgjar yang
diberikan guru BK mampu memecahkan masalah belgar siswa berada pada kategori
cukup .

Kata Kunci: Persepsi, Kemampuan Guru BK, Materi Bimbingan Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia, merupakan suatu sistem
pendidikan nasional yang diatur secara sistematis. Pendidikan nasional
berfungs mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang
bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Untuk dapat mencapai tujuan pendidikan tersebut, siswa harus
berkembang secara optimal dengan memiliki kemampuan berkreasi, mandiri,
bertanggung jawab dan dapat memecahkan masalah-masalah yang dihadapi.
Agar siswa dapat berkembang secara optimal, maka siswa tersebut harus
menjalani proses pembelgaran yang efektif dan menyenangkan. Pembelgjaran
adal ah suatu proses yang kompleks, siswa diharapkan tidak sekedar mendengar
informasi dari guru, tapi juga melibatkan diri secara utuh dalam berbagai
kegiatan pembel gjaran, guna mendapatkan hasil seperti yang diharapkan.

Proses pembelgjaran, tidak terlepas dari upaya profesiona guru dalam
memberikan bantuan kepada siswa agar aspek kognitif, efektif, maupun psiko
motorik terpadu sebaga satu kesatuan hasil belgar yang menghasilkan

perubahan sikap dan perilaku siswa ke arah yang lebih baik.



Aktivitas belgjar memang tidak selamanya dapat berlangsung dengan
baik, ada siswa yang dapat menempuh kegiatan belgjarnya secara lancar dan
berhasi| tanpa mengalami kesulitan, namun di sisi lain tidak sedikit pula siswa
yang justru dalam belgjarnya mengalami berbagai kesulitan. Dalam keadaan
dimana siswa tidak dapat belgar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut
dengan kesulitan belgjar.

Dalam mengikuti proses pembelgjaran, siswa terkadang menemukan
berbagai hambatan-hambatan yang mengakibatkan siswa gagal untuk
mengembangkan kemampuannya dalam belgar. Padaha setigp siswa
menginginkan dirinya berhasil dalam belgar dan sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh guru dan orangtua.

Hal inilah yang pendliti temukan di SMPN 8 Pekanbaru, dimana
masih ada siswa yang gagal dalam belgjar. Setiap tahunnya ada siswa yang
prestasi akademiknya rendah, bahkan sampa tinggal kelas. Kegagaan-
kegagalan yang dialami siswa dalam belgar tidak selalu disebabkan oleh
kebodohan atau rendahnya inteligensi siswa, sering kegagalan itu terjadi
disebabkan karena siswa tidak mendapatkan bimbingan yang memadai oleh
guru di sekolah.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 12 Februari
2012, diperoleh informasi bahwa ada beberapa siswa yang mengalami masalah
belgar. Siswa sering kali memperoleh nilai yang rendah pada pelgaran
tertentu. Hal itu membuat siswa sering dimarahi oleh guru pengampu bidang

studi tersebut. Keadaan itu membuatnya menjadi tidak nyaman belgjar di kelas,



siswa merasa sangat tertekan dengan perlakuan guru tersebut. Berniat untuk
menyel esaikan persoalan anaknya dengan guru tersebut, Orangtua siswa datang
kepada guru BK untuk meminta bantuan. Bantuan yang diberikan oleh Guru
BK adalah dengan melakukan bimbingan belgjar kepada siswa yang
bermasalah. Namun bimbingan yang dilakukan oleh guru BK tersebut belum
sepenuhnya dapat membantu siswa yang bermasalah tersebut. Hal ini karena
bimbingan belgar yang dilakukan oleh guru BK tidak disesuaikan dengan
kebutuhan siswa

Selama ini, guru BK sudah berusaha maksimal dan merasa puas

dengan apa yang telah mereka lakukan. Mereka merasa telah memberikan
yang terbaik kepada siswanya. Namun apakah hal serupa juga dirasakan oleh
siswa dan apa sebenarnya yang diharapkan oleh seorang siswa terhadap guru
BK?.

Guru bimbingan dan konseling (BK) yang memiliki sikap profesional
sebagal pendidik akan selalu dirindukan oleh siswanya. Hal ini karena ia
mampu membangun dan menciptakan suasana belgar yang menyenangkan dan
penuh semangat sehingga pembelgaran yang dilakukan memberikan kepuasan
(satisfaction), kebahagiaan (happiness) dan kebanggaan (dignities) dengan
didukung oleh hi-touch and hi-tech.

Hi-touch adalah sentuhan mendalam yang menyentuh aspek-aspek
kepribadian dan kemanusiaan siswa, sedangkan hi-tech adalah penguasaan

yang tinggi terhadap kurikulum, metode pembelgjaran, alat bantu pembelgaran



yang digunakan, memahami lingkungan pembel g aran yang menyenangkan dan
penilaian terhadap hasil pembelgjaran.

Fenomena lain yang peneliti temukan adalah masih adanya siswa yang
tidak betah berada di lingkungan sekolah, mereka memilih bolos sekolah
dengan melompati pagar sekolah, bolos pada mata pelgaran tertentu dan
seolah-olah mata pelgjaran tersebut sangat menakutkan bagi mereka. Bahkan
ada siswa yang tidak mau lagi datang ke ruangan guru BK karena trauma,
padaha guru BK menjadi tempat bagi siswa untuk memperoleh jalan keluar
atas permasalahan belgjarnya.

Dalam pendidikan, guru BK adalah individu yang tidak bertindak
sebagai hakim atau penilai. Guru BK berbeda dengan guru mata pelagjaran,
pengurus sekolah dan orangtua dalam tugasnya di sekolah. Guru BK tidak
bertanggung jawab seperti guru mata pelgaran untuk memastikan bahwa
siswa dapat mencapai nilai tertinggi dalam bidang akademik.

Semestinya guru BK mampu menciptakan hubungan yang harmonis
sehingga tercapai pertumbuhan dan perkembangan dalam diri siswa
Bimbingan dan konseling tercipta guna menolong siswa memahami berbagai
pengalaman, betapa dalam dan luasnya pengalaman itu, peluang yang ada
serta pilihan yang terbuka untuk mereka. Dengan menolong siswa mengenal,
membuat interpretasi dan bertindak melalui kekuatan sendiri dan sumber diri,
hal tersebut telah mempercepat perkembangan diri siswa.

Ha inilah yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti tentang

bagaimana persepsi siswa terhadap kemampuan dan materi bimbingan belgjar



yang diberikan guru BK dalam mengatasi kesulitan belgjar yang dialami oleh

siswadi sekolah.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1

Adanya guru BK yang belum dapat membantu kegiatan Bimbingan dan
Konseling dalam mengatasi persoalan belgjar siswa disekolah

Masih adanya siswa yang mengalami masalah dalam belgar, yang
menyebabkan siswa tersebut gagal dalam belgjar.

Masih terdapat siswa yang kurang termotivasi dalam belgjar.

Masih terdapat siswa yang memiliki persepsi negatif terhadap guru,
sehingga siswatidak berminat untuk mengikuti pelgaran.

Belum diketahui secara pasti bagaimana perseps siswa terhadap
kemampuan guru BK dalam hal mengatasi kesulitan belgjar yang mereka
alami.

Belum diketahui secara pasti bagaimana persepsi siswa terhadap materi
bimbingan belgar yang diberikan oleh guru BK dalam ha mengatasi

kesulitan belgjar yang mereka alami.

C. Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikas masalah yang telah dikemukakan diatas,

maka peneliti akan membatasi permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini,

yaitu :



1. Persepsi siswa tentang kemampuan guru BK dalam ha membantu
mengatasi kesulitan belgjar yang dialami oleh siswa.
2. Persepsi siswa tentang materi bimbingan belgar yang diberikan oleh guru

BK dalam mengatasi kesulitan belgjar yang dialami oleh siswa.

D. Perumusan Masalah
Dari pembatasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah
penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana persepsi siswa terhadap kemampuan guru BK dalam hal
mengats kesulitan belgjar yang mereka alami?
2. Bagaimana perseps siswa terhadap materi bimbingan belgar yang
diberikan oleh guru BK dalam ha mengatas kesulitan belgar yang

mereka aami?

E. Tujuan Pendlitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan persepsi
siswa terhadap bimbingan belgjar yang diberikan oleh guru BK, sedangkan
secara khusus tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui gambaran tentang persepsi siswa terhadap kemampuan
guru BK dalam hal mengatasi kesulitan belgar yang mereka alami.
2. Untuk mengetahui gambaran tentang perseps siswa terhadap materi
bimbingan belgar yang diberikan oleh guru BK dalam ha mengatasi

kesulitan belgjar yang mereka aami.



F. Manfaat Penélitian
1. Manfaat teoretis
Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya keilmuan
tentang persepsi siswa terhadap kemampuan guru BK dan materi
bimbingan belgjar yang diberikan guru BK dalam hal mengatasi kesulitan
belajar yang mereka alami.
2. Manfaat praktis
Secara praktis penelitian ini dapat dipergunakan sebagai referensi bagi
guru BK dan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam memberikan
pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah, sekaligus meningkatkan
pemahaman dalam membantu mengatasi masalah yang dialami siswa

dalam belgar.
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